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BAB 111

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diajukan, yaitu:

1. Langkah-langkah kepolisan dalam mengungkap pelaku yang
melakukan tindak pidana narkoba dengan melakukan operasi biasa dan
operasi khusus di lapangan yang sudah memiliki pencegahan yang
cukup strategis dan efisien.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi Kepolisan Negara Republik

Indonesia dalam mengungkap pelaku tindak pidana narkoba yaitu:

a. Hambatan Internal yang berasal dari dalam tubuh POLRI seperti
kurangnya sarana operasional dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya mengungkap pelaku narkoba, keterbatasan anggaran
dalam hal melakukan penyelidikan hingga akhir pelimpahan
kepada pihak kejaksaan. Kurangnya kekuatan personil yang perlu
diperhatikan untuk mejangkau atau menindak pelaku narkoba yang
semakin merambah ke wilayah-wilayah pelosok kota.

b. Hambatan Eksternal yang berasal dari dluar tubuh POLRI yaitu
masyarakat kurang peduli dalam membantu pengungkapan pelaku

narkoba yang semakin hari semakin sulit untuk diminimalisir.
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Saran

Diharapkan kepada masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta
khususnya generas muda yang sedang mengalami pengaruh kehidupan
asing agar tidak mengikuti pola hidup “kebarat-baratan” karena secara
lambat laun akan merusak tatanan sosial kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Penambahan personil Kepolisan pun perlu
untuk memberantas peredaran gelap narkoba di kalangan masyarakat yang

padat penduduk ini.
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